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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang semakin meningkat dan diikuti oleh majunya pemikiran
masyarakat menyebabkan bertambahnya populasi kendaraan pribadi yang merupakan faktor penunjang

dalam usaha dan kehidupan sehari hari, baik kendaraan beroda dua dan kendaraan beroda empat.

Dengan bertambahnya populasike @qﬁr\,\hﬁe TyebabRka adj kece aKaan yang menyebabkan
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kerusakan fisik pada kend féan tersebut. Padatnya.jalur-jalur lalu Iintaé menyebabkan pemilik

kendaraan tidak dapat memprediksikan K3 ‘.“':‘2. atanghy resiko kecelakaan berat
o
atau ringan yang dapat menimpa kenda e

Kebutuhan terhadap peérlindungan  atau umber | dari keinginan untuk

mengatasi ketidakpastian (uncertainty). Ketilakpast 2ngandung risiko yang dapat menimbulkan

ancaman bagi setiap pihak, b 5/ Ketidakpastian tersebut

melahirkan kebutuhan untuk meng jan bul sebagai konsekuensi dari
ketidakpastian tersebut. Risika ,, ..,-l‘-’/ Ii , kecelakaan, penyakit,

kelalaian, ketidakmampuan,: egagal. Alari ” ag -sebab lain yang tidak
~—— NN "

dapat diduga sebelumnya termasuk tindakan kerusuhan, sabotase, dan terorisme. Masing-masing risiko

memerlukan bentuk penanganan yang berbeda. !

Untuk menghindari resiko yang timbulnya tidak dapat diprediksi dan dapat timbul sewaktu-waktu
diluar dugaan yang datangnya tiba-tiba. Maka banyak pemilik kendaraan bermotor mengansuransikan

kendaraannya. Hal ini dilihat sebagai bentuk peluang bisnis oleh beberapa pihak, antara lain pihak

LJunaedy Ganie, Hukum Asuransi Indonesia, Jakarta, Sinar Grafika, 2011, hal 22



asuransi dan bengkel. Didalam hal ini Perusahaan Asuransi melakukan kerjasama dengan Bengkel

untuk menanggulangi atau memperbaiki kendaraan tertanggung yang rusak.

Perjanjian kerjasama antara Perusahaan Asuransi dengan Bengkel dalam menanggulangi
kendaraan milik tertanggung Perusahaan Asuransi dituangkan secara tertulis dan mengikat kedua belah
pihak. Subekti mengatakan bahwa, “Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji

kepada orang lain atau dimana 2 (dua) orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal.””?

Asuransi kendaraan ber : sdatam’ Kateg Iés‘h[aqss'. kerugian. Asuransi kendaraan
bermotor tidak mendapat p idalam KUHD. Karena tidak mendapat pengaturan
khusus, maka semua ketentuan umu UHD beflaku terhadap asuransi

kendaraan bermotor. Risiko lyang dita 6 asu wf:{, araan sebagai si penanggung

b huku

) ,«-‘.,-3
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Dari peristiwa tersebut, 63 at di i Ikan' We /

v in suatu perikatan antara

hent ‘.@4]- WIE berupa suatu rangkaian perkataan yang
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mengandung janji-janji kesawmgm

yaitu kerugian atau kerusak% kendaraz tertanggung terhadap

pihak ketiga.

a orang itu dinamakan
perikatan sehingga dikatakan ba

dua orang yang membuatnya. l
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Perjanjian seperti yang telah ditulisakan didalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUHPerdata) tidak diatur secara kaku dan baku, bahkan bersifat terbuka. Maksudnya adalah dalam
suatu perjanjian, para pihak dapat menyesuaikan dengan apa yang dipikirkan dan tersirat dihati
masing-masing yang kemudian dimusyawarahkan untuk diwujudkan secara nyata dengan cara

merangkumnya dalam klausula isi perjanjian oleh mereka yang mengadakan perjanjian.

2 R. Subekti. 1980. Hukum Perjanjian. Pembimbing Masa. Jakarta. Hal 1.



Dalam suatu perjanjian tidak terdapat hubungan hukum yang timbul dengan sendirinya seperti
yang dijumpai pada harta benda kekeluargaan. Hubungan hukum tercipta karena adanya “tindakan
hukum” (rechtshandling). Didalam tindakan hukum itu salah satu pihak memperoleh hak (recht) dan

pihak lain memikul kewajiban (plicht) untuk menyerahkan atau menuai prestasi.

Hak dan kewajiban yang ada didasarkan pada sebab tertentu yang mebuat terjadinya kesepakatan

kedua belah pihak atas semua syarat perjanjian. Hal ini sesuai dengan pasal 1337 KUHPerdata yang

= UNIVERSITAS ANDA[ ;1=

dang-Undang atauv__,bila berlawan dengan

menyatakan bahwa:

“Suatu sebab terlarang, af)abila dilarang oleh

kesusilaan atau ketertiban umum.”

Sehingga terdapat suatu keterikate féna didalam melakukan perjanjian

dibutuhkan hukum untuk mengatur jalannya paik antara hukum dan perjanjian.

Didalam suatu perjanjian biasa
A

ang menyangkut dengan objek

perjanjian tersebut. Yang me “\-‘l ian terse / i jangka waktu kontrak,
pembayaran jasa bengkel, penyeless m -o:.vmn- 7 engan asas kebebasan
‘ 5 t v:‘: ' : .uf. hubungan yang tidak
S Ay » ') J X A by
VTU K\ e /52X

terpisahkan dengan hukum perjanjian.

<

berkontrak yang dianut dalam

Kontrak merupakan suatu kesepakatan yang diperjanjikan (promissory agreement) diantara dua
pihak atau lebih pihak yang dapat menimbulkan, memodifikasi, atau menghilangkan hubungan hukum.
Tetapi KUHPerdata memberi pengertian pada kontrak sesuai dengan Pasal 1313 KUHPerdata yang

berbunyi, yaitu:

% Ibid, him 68



“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya

terhadap satu orang atau lebih”.

Dalam perjanjian kerjasama antara Perusahaan Asuransi dengan Bengkel Rekanannya ada
kemungkinan bahwa perjanjian kerjasama tersebut tidak terlaksana karena suatu hal, yaitu pihak yang
memiliki kewajiban tidak berbuat sesuai dengan apa yang telah diperjanjikan dengan pihak lainnya,

jika hal ini terjadi maka dapat dikatakan bahwa dia melakukan kelalaian atau wanprestasi.

Suatu perjanjian tidak

berkontrak mengartikan bahwé'para pihak bebas_mengadakan perjanjianal) saja dengan berbagai

.

Asas kebebasan berkontrak ini dapat disignp

bentuk, dengan ketentuan Kontrak yan y engan Undang-Undang,

kesusilaan, dan ketertiban umum.

pada Pasal 1338 KUHPerdata, yang

mengatakan bahwa segala perjanjian yang @ibuat ¢ sah berlaku sebagai undang-undang bagi

= ¥
mereka yang membuatnya. Pasal ini dimaksudkan
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| Setiap perjanjian bersifat

“mengikat” kedua belah pihalii dis "Mlvgi’f‘
< - * ” . ~>
Perjanjian kerjasama antara<PT L) 1 ~SiNdrma -‘-',' . Ben JAsokata Motor (Padang)

‘.‘\.T“\Km’“‘*“’s'
Nomor 171/PKS-BK/AM-ASM/IV/201 merﬁpﬁk&h rpﬁ]’anjlan kerjasama dalam memperbaiki

kendaraan milik tertanggung Perusahaan Asuransi Sinarmas yang perbaikannya dilakukan oleh Bengel

Asokatama Motor (Padang). Menurut Subekti bahwa, “Perjanjian Kerjasama hanya mempunyai daya

hukum intern (ke dalam) dan tidak mempunyai daya hukum ke luar”.*

4R. Subekti. 1976. Aspek-Aspek Hukum Perikatan Nasional. Alumni. Bandung. Hal 53



Mengingat kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu PT Asuransi Sinarmas dengan Bengkel
Asokatama yang kemudian melatarbelakangi penulisan skripsi ini, maka untuk itu penulis memilih

judul:

“PELAKSANAAN PERJANJIAN KERJASAMA ANTARA PT. ASURANSI SINARMAS

(CABANG PADANG) DENGAN REKANANNYA DALAM ASURANSI KENDARAAN.”

B. Rumusan Masalah

_

Berdasarkan latar belakang™ ; aikan' di ke
beberapa permasalahan m¢ n.ena{ perjanjian jasama Keﬁﬂ aan dengan Bengkel
Rekanannya, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan d fi perja , S Si Sinarmas (Cabang Padang)

dengan rekanannya dalamiasuransi k
2. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaks ¢ an kerjasama antara PT. Asuransi Sinarmas
(Cabang Padang) dengan re ‘

C. Tujuan Penelitian

(Cabang Padang) dengan rekanannya dalam asuransi kendaraan.

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama antara
PT. Asuransi Sinarmas dengan rekanannya dalam asuransi kendaraan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis



a. Untuk menambah ilmu pengetahuan, dan memperluas cakrawala berpikir penulis serta melatih
kemampuan dalam melakukan penelitian secara ilmiah dan merumuskan hasil penelitian dalam
bentuk lisan.

b. Untuk melihat sejauh mana perjanjian kerjasama ini dilaksanakan didalam prakteknya.

c. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan suatu sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu
hukum khususnya dalam pembuatan perjanjian asuransi dengan rekanannya untuk bekerjasama.
Selain itu, penelitian ini secara khusus bermanfaat bagi penulis dalam menjawab keingintahuan

ERSITAS AND
am penelitian. ALAsg

i)
~AM

penulis terhadap perumusan masa
= |

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian yang dilakukan ikan sumbangan praktis, yaitu

memberikan manfaat bagi pémbaca a atau memberi manfaat bagi
yang membutuhkan. Dan juga dapat mem alayak umum mengenai kerjasama
bengkel dengan asuransi dalam proses perb&!n
D. METODE PENELITIA \\ 4
1. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah merupakan L o@.@ "“’"m'
tahap yang telah ditentukan\sflléﬂ'@% EAE E i ol ia Uhfi%embahas permasalahan

Ulu [
yang terdapat dalam karya ilmiah ini, penulis menggunakan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan

" masalah melalui tahap-

yuridis empiris adalah prosedur yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian dengan
meneliti data sekunder terlebih dahulu untuk kemudian dilanjutkan dengan mengadakan penelitian
terhadap data primer dilapangan. Penggunaan dari pendekatan yuridis empiris dalam penulisan
karya ilmiah ini, yaitu dari hasil pengumpulan dan penemuan data dilapangan yaitu di Bengkel

Asokatama Motor yang merupakan rekanan dari PT. Asuransi Sinar Mas.

5 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2004, hal 114



2.

a.
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Jenis dan sumber Data

Dalam penulisan ini sumber data yang di gunakan adalah:
Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.® Bahan hukum primer
yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari akta PT.

Asuransi Sinarmas dengan bengkel rekanannya dalam menanggulangi kendaraan tertanggung.

. Data Sekunder

Yaitu data yang m J KU ' buku-buku, ! hasil penelitian yan
itu yang IFU Ru --:H“ il penelitian yang
berwujud laporan, dan sebagainya.” Data_sg data yang 'telah dibukukan dalam

literatur yang dapat diperaleh dengal pahan kepustakaan hukum.

Sumber data dalam penelitian i AN TN S

a) Bahan hukum primer yaitu bahan-baha

b) Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bafidh huk g memberikan penjelasan mengenai bahan

hukum primer.® Baha fdalam menganalisa dan
memahami bahan hukum prim
1. Akta perjanjian antara p @.

2. Buku-buku ka ;

3. Jurnal penelitian

asuransi daf bengkel re WWP
KEDJAJAAN
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4. Teori-teori dan karya tulis dari kalangan hukum lain.
c) Bahan Hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan

terhadap bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder.'? Seperti :

& Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, hal

" 1bid, him106
8 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum,PT Raja Grafindo Persada,Jakarta, 2012, him 113
® lbid,him114



1. Kamus hukum
2. Bahan-bahan hukum yang didapatkan di internet
c. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan menggunakan pencatatn data-data yang

berkaitan dengan masalah yang penulis_teliti akukan terhadap data sekunder yaitu dengan

RSITAS ANDA
Kepustakaan hukum,litera Lﬁ puku-buku), peraturan-

mempelajari dan membaha

=

peraturan mengenai pe anjiéh antara _per nsi - dengan  Bengkel terkait dalam

4

menanggulangi kendaraan tertangg
b. Wawancara
Wawancara denganm cara tanya jawab sgc

ua peftanyaan disusun secara
sistematis, jelas dan terarah, serta ditujukafl kepad: yang berkaitan dengan objek penelitian.
d. Teknik Pengolahan dan Ana

Teknik pengolahan dat dig

>

a. Editing data < & %
Merupakan proses penelitl""' embali adap " catate dan informasi yang
dikumpulkan, serta memeriksa dan memperbaiki jika terdapat kesalahan dalam pengisian daftar
wawancara terstruktur, memilah data yang dianggap perlu untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian.!!

e. Sistematika Penulisan

10 1bid.
11 Amirudin dan Zainal Asikin, Op.Cit, him 168



Untuk lebih jelasnya penulisan proposal ini dan agar pembahasan yang akan di bicarakan
semakin terfokus,maka sistematika penulisan ini tergambar dalam kerangka sebagai berikut yang
terdiri dari 4 bab,yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang latar belakang masalah,perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian,metode penelitian,dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN KEPUSTAKAAN

JVERSITAS AND,

Dalam bab ini penulis menjelaskan ‘tinjauan pustaka yang terc an umum dan tinjauan

khusus.

BAB Il HASIL PENELITIA VgAN P

Merupakan bab yang berisi [u,pene

BAB IV PENUTUP

—

Berisi kesimpulan dari pe -'_‘ yang t€lah di

an dan di ger.f"

pula saran-saran sebagai

rekomendasi berdasarkan te

%.W



